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METODE PENELITIAN

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan.
Menurut Bagja Waluya, penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
atau masalah guna mencari pemecahan terhadap masalah tersebut.

Metode penelitian merupakan suatu jalan untuk memperoleh
kembali permasalahan.? Metode penelitian yang akan dilakukan dibatasi
secara sistematis sebagai berikut:

. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah study kasus. Study kasus
adalah tipe pendekatan dalam penelitian yang penelahannya kepada suatu
kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan
komprehensif. Digunakan penelitian studi kasus pada anak kembar di
SMA Islam Sidoarjo untuk meningkatkan prestasi.

Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan

! Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, (Bandung: PT Grafindo Media
Pratama, 2007), 60.
2 Joko Subagyo, Metodologi dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka cipta, 2004), 2.
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berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.’

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan perilaku yang diamati, pendekatan
ini diarahkan pada latar individu secara holistic (utuh) sebagai bagian dari

suatu keutuhan.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak
diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai
pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam
pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran
peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperan serta,
artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan
dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya

sekalipun.

. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Sidoarjo Propinsi Jawa

Timur, tepatnya di Sekolah Menengah Atas Islam Sidoarjo yang

* Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PTRosda Karya,1994), 3.
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terletak di jalan Pahlawan Ill Sidoarjo, Kecamatan Sidoarjo, Desa/Kel

Sidoarjo.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang dikenai tindakan. Dalam konteks
pendidikan di SMA Islam Sidoarjo yang menjadi subjek yakni siswa, guru,
kepala sekolah serta sfat dan karyawan sekolah.

Sesuai dengan judul penelitian yang sifatnya study kasus, yakni hanya
melibatkan dua klien (anak kembar) Z dan Q yang berada dalam satu
kelas. Maka dalam penelitian ini dilakukan secara intensif terperinci dan
mendalam dengan menggunakan beberapa subjek penelitian atau informan
antara lain.

Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu data primer dan
sekunder. Di bawah ini akan di jelaskan kedua macam data tersebut.*

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dikumpulkan

oleh peneliti dari sumber pertama yaitu guru pembimbing/ konselor
di. SMA Islam Sidoarjo.
a. Konselor adalah orang yang memilik keahlian dalam
bidang pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini
konselor sebagai informan untuk mengetahui permasalahan

klien yakni anak kembar Z dan Q.

“Subagyo, Metodologi dalam Teori dan Praktek, 2004, 87.
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a. Klien adalah siswa, siswa kembar yang mengalami
penurunan prestasi dalam mata pelajaran. Dan
membutuhkan bantuan bimbingan konseling untuk
meningkatkan prestasi akademik tersebut.

b. Teman Klien, informasi yang diperoleh dari teman klien
antara lain adalah hubungan Kklien dengan teman-
temannya baik teman sekelas, teman antar Kkelas,
maupun teman di rumah.

2. Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh
peneliti dari bahan kepustakaan sebagai penunjang dari data
pertama. Data ini berupa dokumentasi di SMA Islam Sidoarjo
atau referensi yang mendukung dalam penelitian ini.

a. Wali kelas, informasi yang diperoleh dari wali kelas
diantaranya masalah kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh klien selama belajar di dalam kelas, dan mengenai
hasil belajar klien.

b. Orang Tuan Klien, informasi yang digali dari orang tua
klien yakni mengenai kendala-kendala apa saja yang
dihadapi selam belajar dirumah, dan hambatan dalam

mengerjakan tugas-tugasnya selama berada di rumah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu

ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini

prosedur yang digunakan adalah:

a)

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung atau tidak langsung
terhadap gejala-gejala yang sedang berlangsung.>  Observasi
adalah pengamatan yang dilakukan dengan segaja, sistematis
mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk kemudian dilakukan
pencatatan.® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan
observasi atau disebut pula dengan pengamatan meliputi
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari
lapangan dengan jalan menjadi pengamat langsung di lokasi
penelitian yaitu di SMA Islam Sidoarjo, untuk mengetahui
Implemetasi konseling behavior dalam meningkatakan prestasi
anak kmebar. Selain itu juga untuk menggambarkan keadaan dan
kondisi sekolah, fasilitas dan warga sekolah. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan model observasi tidak terstruktur, partisipasi
aktif dan metode observasi berperan serta. Observasi tidak

terstruktur adalah tanpa menggunakan panduan yang telah

5 Jumhur dan Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: Pustaka llmu,

1975), 51.

¢ Subagyo,

Metodologi dalam Teori dan Praktek, 2004, 63.
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disiapkan. Jadi fokus observasi berkembang sewaktu peneliti
melakukan kegiatan penelitian. Sedangkan pada observasi
partisipasi aktif, peneliti lebih menonjolkan perannya sebagai
peneliti atau pengamat pada obyek observasi. Peneliti juga
menggunakan metode observasi berperan serta atau pengamatan
terlibat, yaitu pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak
berperan serta dalam kehidupan orang-orang yang diteliti dan
memandang realitas kehidupan mereka dalam lingkungan yang
biasa, rutin dan alamiah.’
Penulis melakukan observasi dengan terjun di lapangan,
yakni dengan melakukan pengamatan pada obyek penelitian di
Sekolah Menengah Atas Islam Sidoarjo. Teknik ini, peneliti
gunakan untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai
subyek penelitian. Bagaimana Implementasi Teknik Behavior
dalam langkah-langkah Goal setting untuk meningktakat prestasi
anak kembar
b) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi
tersebut dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan baik
langsung atau tidak langsung.® Teknik wawancara dilakukan

dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan

" Dedi mulyana, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya: 2002), 167
8 Jumhur dan Muhammad Surya, 1975, 50
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data yang kita butuhkan. Sejalan dengan apa yang dikemukakan
Lexy bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.® Teknik wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh
informasi dengan jalan bertanya langsung kepada yang
bersangkutan atau kepala sekolah dan konselor. Teknik ini
digunakan untuk mengadakan tanya jawab dengan guru BK, kepala
sekolah, dan siswa di SMA Islam Sidoarjo melalui instrumen yang
disediakan  sebelumnya. Dalam  penelitian ini, penulis
menggunakan model wawancara bebas terpimpin adalah gabungan
dari wawancara bebas dan terpimpin. Wawancara bebas adalah
proses wawancara dimana interview tidak secara sengaja
mengarahkan tanya jawab pada pokokpokok masalah yang akan
diteliti.*

Jadi wawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti. Yakni peneliti mengadakan tanya jawab dengan
pihak-pihak yang terkait dalam mendukung tercapainya proses
penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan
guru pembimbing, kepala sekolah, dan pihak-pihak lain yang
dirasa membantu kevalidan sebuah data. Selanjutnya dalam proses
wawancara berlangsung mengikuti situasi dan kondisi maka
pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai,

apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman interview berfungsi

® Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,1996), 186
10 Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 70
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sebagai pengendali, jangan sampai proses wawancara kehilangan
arah.
c) Dokumentasi

Tidak kalah penting dari teknik-teknik pengumpulan data yang
lainnya, adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah setiap bahan
tertulis atau film, yang tidak dipersiapkan karena ada permintaan
seorang penyidik.'* Seperti yang dijelaskan dokumen itu dapat
berupa arsip arsip, atau rekaman yang berhubungan dengan
penelitian ini. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel.
Berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah prasasti,
metode cepat, legenda dan sebagainya.*?

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.®
Dalam penelitian ini, dokumen yang penulis butuhkan adalah profil
sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, letak geografis,

keadaan guru, siswa, dan staf serta keadaan sarana dan prasarana.

" bid., hal. 216

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek; edisi V), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 135

13 Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, ,1997, 84
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F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data-data tersebut. Analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
maka dalam menganalisis data yang terkumpul peneliti menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini
dimulai dari tehnik Kklasifikasi data.** Dengan adanya metode deskriptif
kualitatif, maka tehnik analisis data dilakukan melalui 3
tahapan.Yaitu:
1. Data reduction ( Reduksi data )

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak
perlu. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang
sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti, dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Data hasil penelitian ini harus
direduksi meliputi hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi
yang berisi tentang teknik behavior contract dalam mengatasi
rendahnya motivasi siswa dalam mengerjakan tugas pekerjaan

rumabh.

 Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : PT Remaja rosdakarya Offset, 2005), 103
% Husaini Usman dan Purnama Setiadi Akbar, Metodologi penelitian sosial, (Jakarta : bumi aksara,
2000), 86
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2. Data display ( Penyajian data)

Data hasil reduksi disajikan atau didisplay ke dalam bentuk
yang mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Sajian data dimaksudkan untuk memilih
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang teknik
behavior dalam meningkatkan prestasi anak kembar pada siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas Sidoarjo, artinya data yang telah
dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yang
diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.

3. Conclusion drawing atau Verification

Kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akan diikuti dengan
bukti bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi
data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan
proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan
mengenai kategori data.® Dengan demikian analisis ini dilakukan
saat peneliti berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan
segala data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa
secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini data yang
digunakan berasal dari observasi, wawancara dan dokumen-
dokumen yang ada serta hasil yang dilakukan di SMA Islam

Sidoarjo

18 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 247



